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II. KONSEP DAN ANALISA

Il.1. Konsep dan analisa site

A. Prinsip penyusunan
Konsep penyusunan yang diterapkan yaitu: sumbu, simetri,

dan hirarki.
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Katomso

JL. Brig.

rilal sumbu, hirarkis mulai dart simur menuju ke barat,
jika ditark garis lurus ada suatu hirarki dari F zsilitas Seni Pudaya,

Museum Dierama Pentena Vredeberg dan berakn pada Gedimg Aairg dan SemJor:

Pertimbangan didasarkan atas kondisi site
dengan mengadaptasikan terhadap bangunan yang ada, yaitu

Gedung Agung, '
Benteng Vredeburg, Sosietet Militair,
dan Loji/bangunan rumah kolonial Belanda.
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B. Pencapaian

Ozgasan pencapaian ke banaunan
dengan memanf aztkan dua ruas jaanyaitu J. Tlarso
sebagal sumbu utama menuu benteng dan J. Sriwedani sebagai ruas altermatif,

Pertimbanganannya yaitu karakter sumbu dari timur ke barat serta karakter
simetri terhadap sumbu.

Untuk mengatasi permasaahan pada J.Sriwedani
yand padat. dengen pedagana sayir dan bugh meka direkomendasikan bahwa Jalan tersebut harus
ditutup dan suplai barang ke Pasar Pringhario didlibkan ke J.5andiloto serta Jl.Remujiung,
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C. Ruang Terbuka
Menerapkan konsep keterbukaan dan integrasi dengan lingkungan

melalui faktor “open space” terhadap bangunan sekitar, memberikan kesan
keterbukaan dan kemudahan dalam pencapaian yaitu bagi pengunjung
pejalan kaki. Adanya plaza dan taman lingkungan merupakan ungkapan
rekreatif dari kawasan wisata dan merupakan open space bagi kota
Yogyakarta.




D. View ke Site
Tuntutan view ke tapak yang paling tinggi akan terlihat dari arah timur

karena adanya sumbu dan untuk menunjukkan adanya monumental benteng
perlu adanya suatu point sebagai penanda untuk mengarahkan pandangan

ke benteng.
L]
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Point uang di aunakan untuk menunjukkian adanya benteng yaitu
open space \ang berupa plaza tepat, berada didepan pinti masuk berteng

sampal dengan jalan sriwedani,

BENTENG

Selain point tersebut karena benteng sangat besar tetapi memiliki ketinggian
yang minimal maka perlu adanya menara pada bagian depan selain untuk
mengimbangi benteng yang besar juga untuk menciptakan titik pusat sumbu
sehingga pintu masuk benteng seolah olah dibingkai oleh menara.
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E. View dari site

View utama dari tapak di arahkan ke benteng

karena benteng sebagai backaround dan sebagal obyek
ditegaskan nilai monumentalnya,

—— JiPabringagn — —— L__
\—q%»\hﬂé_q@lofo

Sosietet Militair
A

]

JL.Tilarso—_.
'l

JL.Sriwedan;

_Untuk view ke arah utara,_selatan dan ke timur masih terlihat tetapi

direduksi dengan vegetasi yaitu taman yang ada disekitar bangunan.

Benteng ,4_
K( Fasilitas KSB

View dart dalam bangunan juga di arahkan ke benteng hal i diunjukkan dengan bukaan-

bukaan yana mengarah ke benteng




F. Zoninng

~y L{ ’EU )
] O
i Semi publik
| 2

privat publik

03ie!

Semi privat ‘

Zona secara vertikal

JL.Sriwedani

j 7

Zona secara horizontal

Zana semi publik diletakkan pada bagian depan tetapi pada basement satu
hal ini menyangkut kegiatan-kegiatan pertemuan/meeting (lokakarya,
seminar, sarasehan).

Untuk kegiatan publik diletakkan pada bagian tengah karena kegiatan ini
intensitasnya paling dominan dan membutuhkan area yang banyak. Untuk
kegiatan semi privat dan privat diletakkan pada bagian belakang pada
basement dua dan basement tiga.
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11.2. Konsep dan analisa bentuk bangunan

A. Bentuk denah bangunan

Dasar pertimbangan: bentuk massa bangunan yang telah ada (benteng),
corak dan nilai-nilai arsitektur lingkungan (bangunan disekitar bercorak

kolonial) dan tuntutan fungsi bangunan.
Bentuk dasar benteng adalah

kotak bujur sangkar yang diapit
? space flow poce 1w arrowhead bastion oleh empat anak panah atau
el ] arrowhead bastion.

[LLTITT] T\ b e == Konsep arsitektur yang

_~—sumbusimetii. | diterapkan pada bangunan
Pl benteng pada dasarnya adalah
konsep arsitektur renaisance,
yang pada abad ke-18 sedang
berkembang di eropa. Pada
prinsipnya menggunakan
penekanan pada penciptaan
keindahan dari bentuk-bentuk

simetri.

open space

Andrea Paladio (1508 - 1580) mengemukakan tujuh prinsip-prinsip
renaisance ruang-ruang yang paling indah diantaranya bujur sangkar dan

lingkaran.

Bujur sangkar lingkaran Bentuk dasar
denah

Diambil sebagai
acuan dalam
bentukkan denah
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Fasilitas Komersial Seni 9udaya

d’/ Yogyakar/a
]
L] M]w EREEEEE DDD O Benteng besar tetapi tidak tinggi
melainkan luas (tinggi + 5m).
— e 0O Massa-massa didalam benteng ditata
secara balance dan simetri terhadap

sumbu timur barat.

Pagaimana bentuk
Yyang tepat

N\ _———~_/\ BANGUNAN ‘k:m ?
BARL)

PENTENG

Jka bangunan Yinggi diatas tansh akan menstupi benteng dan benteng tid terlinat

AN ] =3

BENTENG
BANUNAN

banauran diturunkan ke arah bawah atau bisa Juaa transparan meka berbeng terlihat

Pentuk bangunan Taslitas komersial seni budaua akan ditururkan
dan bentuk massa bagian atas harus transparan atau
harus memungkinkan untuk melihat benteng
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C. Bentuk atap bangunan
& w& s e %H

Bangunan baru bercorak bangunan kolonial Belanda karena
dikawasan tersebut banyak dijimpai bangunan kolonial.

/ / Atap pada bangunan baru
mengambil bentuk dari model-model

atap pada bangunan kolonial

sepertihalnya adanya bentuk Jucam

(iendela kecil yang duduk pada

// kemiringan atap).

Pentuk atap pada bangunan baru mengambll ide dart bentuk atap bersucut
lebar dari banaunan yang ada di dalam benteng,

Pentuk terserbut, diqubah dencan dipetong pada bagian tengahnya dan
mendapatkan bentuk-bentuk lucarn

Foto salah satu bangunan dengan bentuk atap
bersudut lebar.

LUCARN
/ ReQTOR DAMR
S DIFOTONG  LUNTVE
MEID B MPAIC AN
= BENTENG

PEMANMBARAN LUCWRN
RAPA  CAMPING ATBP




di Y ogyakarta

Pertimbangan: site terletak diantara bangunan-bangunan kolonial yaitu
diantara loji, benteng dan Sosietet. Bangunan-bangunan tersebut memiliki

bentuk arsitektur yang bagus dan menarik.
Timbul adanya keinginan untuk memperlihatkan view dari bangunan-

bangunan tersebut.

MAPT PARAR T arap WREAR

= 6 ——”"7

LoJl it o 2l coc\=Ter

Konsep ketertukupan banaunan: bangunan menggunakan penutup pada bagian
samping dengan bentuk-bentuk transpar ant Yetapl yang bisa mereduksi panas
dan cahaya. dinding samping dengen kaca uang berteknologl bisa mengatur cahaya dan panas.

Untuk bagyan edap banaunan menaanakan atap yang ringan karena atap. memilikl bentang lebar,

tap menaaunakan aenteng alumunium, spandek atau sejenisnua yang memilki berat minim,
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E. Struktur bangunan

SUB STRUCTURE
Dasar pertimbangan: struktur tanah, daya dukung tanah, sistem pembebanan
dan tuntutan perwujudan bangunan. ?

Berdasarkan pertimbangan tersebut maka pondasi yang digunakan yaitu
pondasi titik atau foot plat dan dipadukan dengan sistem pondasi menerus.

l

UP STRUCTURE
Dasar pertimbangan: tuntutan perwujudan bangunan, penampilan bangunan,
kegiatan yang diwadahi dan bahan. ?

Bangunan menggunakan struktur rangka berupa kolom dan balok dari beton.
Pada bagian atp karena tuntutan fungsi dan estetika maka menggunakan
struktur rangka baja.

——n-m..ou
||

RANGRe QA

Pada bagian tertentu terdapat perpaduan sistern struktur yaitu sistem rangka
beton dan baja hal ini karena tuntutan bentuk estetika dan fungsi yaitu pada
lengkung diatas void. Untuk atap karena dibawahnya untuk pameran maka
digunakan bentang lebar kuda-kuda baja.
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F. Material bangunan

Dasar pertimbangan: estetika atau keindahan bangunan, kekuatan material,
kesesuaian terhadap iklim iklim atau cuaca.

Bahan pada bangunan ini disesuaikan dengan kesan yang ingin dicapai serta
penyesuaian dengan fungsi ruang yang dikehendaki. Penggunaan bahan
yang mendukung untuk menampilkan kesan transparan yaitu bahan kaca.
Sedangkan untuk tuntutan bentang lebar digunakan bahan baja.

rEdLEN
/ PANST
RAS4A SWWPER
A Y
LACA \: \ UNTUR \CUDA-EUDA
APAVEPARANT »

Fasade transparant digunakan karena tuntutan untuk memperlihatkan
benteng agar bisa tetap terlihat dan bangunan baru tidak menghalangi
pandangan ke benteng.

Penggunaan material kaca akan menimbulkan akumulasi panas dalam ruang
sehingga perlu untuk menggunakan bahan kaca yang bisa mereduksi panas
yaitu material kaca dengan teknologi pengatur panas.

Sedangkan pada bagian atap menggunakan bahan atap genteng alumunium

atau besi dan bisa juga spandek untuk mengurangi akumulasi panas.
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I1.3. Konsep dan analisa ruang

A. Sirkulasi

Yogyakarta

Sirkulasi pada ruang dalam memakai sistem memutar yang akan melewati
tiap-tiap fasilitas. Sirkulasi ini dimaksudkan karena fasilitas komersial bisa
laku dan semua obyek terkunjungi. Untuk membantu mengarahkan sirkulasi

digunakan juga eskalator yang lajunya menyesuaikan dengan putaran

sirkulasi.

Denah bangunan

B. Sistem organisasi ruang

Organisasi ruanyg pada bangunan FKSB ini di atur berdasarkan keterkaitan

. Sistem sirkulasi memutar

memungkKinkan setiap obyek
terkunjungi

antar kegiatan dan tingkat hirarki serta sifat kegiatannya

Meetingroom2 |«

Hall
Lobby

p  Meeting roorn 1

A

Pameran

Art Retail L>

Galery
art plaza

<

Servis

Pengelola

N
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C. Infrastruktur

= Penerangan
Memerapkan penerangan alam dan buatan. Intensitas penerangan alam lebih

besar karena penutup bangunan transparant dan didukung oleh adanya void
yang besar. Untuk mengurangi panas cahaya matahari karena selubung
bangunan transparant maka digunakan alat kontrol pengendali panas dan
cahaya yang dipasang pada kaca. Untuk pencahayaan buatan digunakan
pada tempat-tempat yang tidak bisa mendapatkan cahaya alami seperti

ruang pengelola dan galery art shop.

Matahari
> Sensor > Kuat cahaya
A
, J
Komputer kontrol Kebutuhan cahaya
dalam ruang
y
Penerangan
buatan

Diagram sistem penerangan
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= Pengkondisian udara

Sistem penghawaan udara yang digunakan yaitu penghawaan buatan
dengan menggunakan AC central. Untuk pendistribusian ke ruang-ruang
digunakan ducting AC, sedangkan alat pendingin atau central AC berada
pada basement 1, perletakan alat ini untuk memudahkan perawatan

mengganti atatu mengatur peralatan mesin.

| Cooling
tower
Refrigerant
— cycle <
Atau mesin AC
AHU .
1 penghembus
| . ]
AHU
| Kipas > Ruang
; penghembus
| [
i Diagram prinsip kerja
: AC central
1
|
‘\
|
!
|
s
|
|
|
|
5
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= Listrik

Suplai energi listrik berasal dari dua sumber yaitu: sumber PLN dan sumber
dari generator. Pemanfaatan energi dari PLN sebagi sumber utama dan dari
generator sebagi energi cadangan untuk mengantisipasi jika PLN padam.

Generator

Bangunan l Ruang control

A

PLN

Diagram suplai energi listrik

= Fire protection

Untuk sistem keamanan terhadap bahaya kebakaran luar bangunan
menggunakan hydrant, dan untuk didalam bangunan menggunakan sistem
fire sprinkler (25 m?), smoke detectore dan pemadam portable.

Reservoir 4—

<t Komputer control [« Smoke detectore < Api

Evakuasi

ruang ¢
Diagram sistem fire protection
1
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